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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PKn MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR

SHARE SISWA KELAS IV SDN 4 SUKADANA PASAR
KABUPATEN LAM-TIM

Oleh

SURYANINGSIH

Masalah penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV
SDN 4 Sukadana Pasar. Tujuan  penelitian ini adalah untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 4 Sukadana Pasar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2
siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
non tes. Alat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar panduan
observasi dan soal-soal tes, kemudian dianalisis menggunakan analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa disetiap siklusnya. Siklus I
ketuntasan klasikal aktivitas siswa 54,5% (cukup), siklus II menjadi 77,3% (baik)
meningkat sebesar 22,8%. Siklus I persentase ketuntasan klasikal afektif 54,5%,
siklus II menjadi 86,4% meningkat sebesar 31,9%. Siklus I ketuntasan klasikal
psikomotor 59,09%, siklus II menjadi 81,80% meningkat sebesar 22,71%. Siklus I
persentase ketuntasan klasikal kognitif 40,9%, siklus II menjadi 81,8% meningkat
40,9%. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn siswa
kelas IV SDN 4 Sukadana Pasar Kabupaten Lam-Tim.

Kata kunci: aktivitas belajar,hasil belajar,kooperatif tipe TPS.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi

pembaharuan pendidikan. Guru berada pada titik sentral untuk mengatur,

mengarahkan, dan menciptakan sarana kegiatan belajar mengajar untuk

mencapai tujuan pendidikan. Sehingga secara tidak langsung guru dituntut

untuk lebih profesional, inovatif, perspektif, dan proaktif dalam melaksanakan

tugas pembelajaran.

Menurut Hamzah (2006:34) tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek

yang perlu di pertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala

kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut. Oleh karena

itu diperlukan keterampilan memilih dan menggunakan metode mengajar untuk

diterapkan dalam sistem pembelajaran yang efektif sehinggaakan membawa

siswa kedalam situasi belajar yang bervariasi dan siswa terhindar dari situasi

pengajaran yang membosankan.

Umumnya masalah paling menonjol yang dihadapi oleh pendidikan adalah

hasil belajar para siswa yang belum memuaskan. Aktivitas belajar dan

kemampuan siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan tersebut ditunjukkan

oleh rendahnya hasil belajar siswa yang dijabarkan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1.1 Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV

No Jumlah Siswa KKM Persentase Keterangan
1 8 65 36,4% Tuntas
2 14 65 63,6% Belum Tuntas

Jumlah 22 100,00%
(Sumber: Hasil perhitungan)

Berdasarkan tabel hasil belajar PKn di atas, terbukti dari 22 siswa, yang

tuntasatau yang mencapai KKM hanya 8 siswa(36,4%) dan selebihnya 14

siswa (63,6%) belumtuntas. Berdasarkan hasil observasi awal padakegiatan

pembelajaran PKn yang dilakukan penulis pada tanggal 6Oktober 2015

tersebut di atas, diperoleh bahwa hasil belajar siswa PKn masih rendah.

Salah satu faktor penyebab utama kegagalan dari hasil belajar tersebut adalah

metode yang digunakan oleh guru masih kurang tepat dengan materi yang

disampaikan. Guru hanya menerapkan ceramah saja. Metode tersebut

diaplikasikan secara terus menerus setiap akan mengajar pelajaran PKn

sehingga mengakibatkan aktivitas siswa dalam megikuti kegiatan pembelajaran

rendah, jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran PKn. Kesannya

siswa tidak diikutsertakan dalam proses belajar mengajar. Selain itu,

kurangnya buku-buku penunjang PKn yang disediakan sekolah, pemanfaatan

perpustakaan sekolah yang belum optimal, serta keterbatasan alat peraga PKn

sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa cenderung rendah.

Menurut Solihatin dan Raharjo (2007: 1), untuk memahami materi diperlukan

suatu cara agar dalam proses belajar baik di sekolah atau pun di rumah siswa

dapat memahami tentang apa yang mereka baca sehingga berdampak pada

peningkatan hasil belajar siswa, karena kualitas dan keberhasilan pembelajaran
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sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilam guru dalam memilih

dan menggunakan metode pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tidak dapat

terpisahkan dengan metode yang digunakan guru. Dalam menggunakan suatu

metode pembelajaran, tidak ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik

dari metode pembelajaran yang lain. Masing-masing metode pembelajaran

mempunyai keunggulan dan kelemahan. Oleh karena itu guru harus bisa

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan

disampaikan.

Berdasarkan permasalahan di atas maka alternatif pemecahannya yang dirasa

cocok untuk mata pelajaran PKn adalah melalui model pembelajaran

kooperatif. Belajar kooperatif merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Belajar

kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk saling berinteraksi.

Siswa yang saling menjelaskan pengertian suatu konsep pada temannya

sebenarnya sedang mengalami proses belajar yang sangat efektif yang bisa

memberikan hasil belajar yang jauh lebih maksimal daripada kalau dia

mendengarkan penjelasan guru.

Salah satu tipe kooperatif adalah tipe TPS (Think Pair Share). Kooperatif Tipe

TPS yang dikembangkan oleh Kagan (dalam Lie, 2002: 11) ini mengajarkan

siswa untuk lebih mandiri dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan

sehingga dapat membangkitkan rasa percaya diri siswa, dimana siswa dapat

bekerjasama orang lain dalam kelompok kecil yang heterogen. Keunggulan

dari pendekatan ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, selain itu dalam
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pembelajaran menghendaki siswa untuk lebih banyakberfikir, menjawab,

dansalingmembantudalamkelompokkecil yang

heterogenbaiksecaraakademikmaupunjeniskelamin.Kelompokkecilinidiharapka

nsiswalebihaktifbelajaruntukmenyelesaikantugas-

tugasakademikdansemuaanggotakelompokmerasa terlibat didalamnya. Untuk

menanggulangi permasalahan di atas diterapkanlah model pembelajaran tipe

TPS.

Agar pelaksanaan model pembelajaran tipe TPSdapat berhasil dengan baik

maka dibutuhkan siswa yang harus lebih rajin, cermat, dan teliti. Dalam

pembelajaran kooperatif siswa akan belajar berkelompok sehingga mereka

diberi kesempatan untuk lebih aktif dalam belajar. Model pembelajaran

kooperatif tipe TPSsangat sesuai dengan karakteristik materi PKn yang berupa

uraian teks, sehingga siswa diharapkan lebih memahami materi secara lebih

mendalam.

Berdasarkanuraian diatas, penelitibermaksudmengadakanpenelitian di kelas IV

SD Negeri 4 Sukadana Pasar Kecamatan Sukadana Lampung Timur dengan

judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar PKn Melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Siswa Kelas IV SDN 4

Sukadana Pasar Kabupaten Lam-Tim”.

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarlatarbelakang yang dikemukakan

diatasdiperolehbeberapaidentifikasimasalahsebagaiberikut.
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1) Siswa kelas IV pasif yang ditandai siswa kurang berani untuk bertanya dan

menjawab pertanyaan maupun mengungkapkan pendapat.

2) Siswa kurang menguasai materi yang dipelajari.

3) Suasana kegiatan pembelajaran yang membosankan.

4) Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

5) Rendahnya aktivitas dan hasil belajar PKn yang diperoleh siswa.  Hal ini

terbukti dari 22 orang hanya 8 orang (36,4%) yang mampu mencapai KKM.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah model pembelajaran tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas

belajar siswa kelas IVSD Negeri 4 Sukadana Pasar Kecamatan

SukadanaKabupaten Lam-Tim tahun pelajaran 2015/2016?

2. Bagaimanakah model pembelajaran tipe TPS dapat meningkatkan hasil

belajar PKn siswa kelas IVSD Negeri 4 Sukadana Pasar Kecamatan

SukadanaKabupaten Lam-Tim tahun pelajaran 2015/2016?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PKn melalui model

pembelajaran kooperatif tipe TPS di kelas IV SD Negeri 4 Sukadana

PasarKecamatan SukadanaKabupaten Lam-Timtahun pelajaran 2015/2016.
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2. Meningkatkan hasil belajar PKn melalui model pembelajaran kooperatif tipe

TPS siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukadana Pasar Kecamatan

SukadanaKabupaten Lam-Timtahun pelajaran 2015/2016.

E. Manfaat Penelitian

Hasilpenelitianinidapatmemberikanmanfaatsebagai berikut.

1. Bagi Guru

Pembelajarankooperatiftipe TPS

menciptakansituasipembelajaranefektifdanefisien,

mengetahuistrategipembelajaran yang

bervariasidaninovatifsertameningkatkanpemahaman guru

dalammelakukantindakankelas.

2. Bagi Siswa

Dapatmeningkatkanmotivasibelajardanmeningkatkankegairahanbelajar,

karenabisamenarikperhatiansiswadengananggotakelompoknya yang

akanmenimbulkansuasanabelajarpartisipatifdanmenjadilebihhidup,

makahasilbelajarnya pun meningkat.

3. Bagi Sekolah

Memberikansumbangan yang baikbagisekolahdalamrangkaperbaikan proses

pembelajarangunapeningkatankualitaspembelajaranPKn.

Selainitujugamemotivasikepada guru-guru agar

menerapkanpembelajarankooperatiftipe TPS.

4. Bagi Peneliti
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Sebagaisaranauntukmempraktikanteori-teori yang

diperolehselamadibangkukuliahdengankenyataan di sekolah.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Aktivitas Belajar

1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas menurut Poerwadarminta (1990: 26) dalam kamus umum Bahasa

Indonesia artinya kegiatan atau kesibukan.  Sedangkan menurut Sardiman

(2011: 100) yang dimaksud dengan aktivitas adalah aktivitas yang bersifat

fisik atau mental.  Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan

yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar.

Dalam kegiatan belajar, kedua aktivitas itu harus saling berkaitan.  Sejalan

dengan apa yang dikemukakan di atas, Djamarah (2005: 6) juga

mengemukakan bahwa belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa aktivitas belajar

adalah suatu kegiatan atau proses keaktifan yang bersifat fisik yaitu giat-

aktif dan tidak hanya pasif yang terjadi dalam proses kegiatan pembelajaran,

dengan indikator membaca, memecahkan masalah, mengerjakan tes, kerja

sama, tanggung jawab, keterampilan serta kreativitas.
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2. Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar

Prinsip aktivitas dalam belajar dapat dilihat dari perkembangan konsep jiwa

menurut ilmu jiwa. Berdasarkan unsur kejiwaan subjek belajar akan

diketahui prinsip belajar yang terjadi. Menurut Sardiman (2011: 97), untuk

melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa ini secara

garis besar dibagi menjadi dua pandangan yakni menurut pandangan ilmu

jiwa lama dan ilmu jiwa modern.  Berikut ini penjelasan dari kedua

pandangan ilmu jiwa tersebut:

a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama

John Locke (dalam Sardiman, 2011: 98) dengan konsepnya Tabularasa,

mengibaratkan jiwa seseorang  bagaikan kertas putih  yang tidak bertulis.

Kertas putih ini kemudian akan mendapatkan coretan atau tulisan dari

luar. Terserah kepada unsur dari luar yang akan menulis, mau ditulis

merah atau hijau, kertas ini akan bersifat reseptif. Konsep semacam ini

kemudian ditrasfer ke dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan konsep tersebut siswa ibarat botol kosong yang diisi air oleh

sang guru. Gurulah yang menentukan bahan dan metode, sedangkan

siswa menerima begitu saja. Aktivitas anak terutama terbatas pada

mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan bila guru memberikan

pertanyaan. Mereka para siswa hanya bekerja karena atas perintah guru,

menurut cara yang ditentukan guru, begitu juga berfikir menurut yang

digariskan oleh guru.  Dalam proses belajar-mengajar semacam ini tidak

mendorong siswa untuk berfikir dan beraktivitas. Tetapi yang banyak

beraktivitas adalah guru yang dapat menentukan segala sesuatu yang
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dikehendaki. Hal ini sudah tidak sesuai dengan hakikat pribadi anak didik

sebagai subjek belajar.

b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern

Menurut Sardiman (2011: 98), pandangan ilmu jiwa modern

menterjemahkan jiwa manusia sebagai suatu yang dinamis, memiliki

potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, secara alami anak didik akan

menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong oleh bermacam-

macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai organisme yang

mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, tugas pendidik

adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat

mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, anaklah yang

beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri.

Dari kedua pandangan ilmu jiwa di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedangkan

menurut pandangan ilmu jiwa modern aktivitas didominasi oleh siswa.

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek

yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses

konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik.

Dengan demikian aktivitas belajar diperlukan sebuah aktivitas, sebab

pada prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku dengan

melakukan kegiatan. Sehingga tidak ada belajar jika tidak ada sebuah

aktivitas.
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B. Belajar dan Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan

keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Hamalik (2004: 10)

menyatakan belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui

pengalaman. Pengertian ini menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu

proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Djamarah (2005: 5) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang

dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang

telah dipelajarai. Sardiman (2011: 98) menjelaskan belajar adalah rangkaian

kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju perkembangan pribadi manusia

seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan, baik dalam aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotor sebagai hasil belajarnya, sehingga terdapat

perubahan sikap, tingkah laku dan cara berpikir seseorang tersebut.

2. Pengertian Hasil Belajar

Setelah berakhirnya proses pembelajaran biasanya diperoleh hasil belajar

yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar.
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Gagne (dalam Agus Suprijono, 2009: 4) mengungkapkan bahwa hasil

belajar adalah  pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan. Darsono (2000: 18) berpendapat bahwa

hasil belajar adalah kemampuan seseorang dalam menguasai sejumlah

program, setelah program itu selesai. Hasil prestasi ini dilambangkan dalam

bentuk angka (nilai) sehingga mencerminkan keberhasilan belajar atau

prestasi siswa dalam periode tertentu. Menurut Sudjana (2011: 18) hasil

belajar pada hakikatnya adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajar, mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif,

dan psikomotor.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah perubahan tingkah laku atau keterampilan yang berupa pengetahuan,

pemahaman, sikap dan aspek lain melalui serangkaian kegiatan membaca,

mengamati, mendengar, meniru, menulis, dan lain sebagainya, sebagai

bentuk pengalaman individu dengan lingkungan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.

1) Faktor internal  (faktor dari dalam diri siswa) Faktor ini meliputi faktor

fisiologis maupun psikologis.  Faktor fisiologis antara lain: cacat badan,

kesehatan dan sebagainya. Faktor  psikologis antara lain berupa motivasi,

minat, reaksi, konsentrasi, organisasi, repetisi, komprehensif, dan

sebagainya.
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa). Faktor ini datangnya dari

luar diri siswa, faktor ini melipui faktor keluarga, sekolah, dan

masyarakat.  Ketersediaan sarana dan prasarana atau adanya

laboratorium.

Hasil belajar dapat digolongkan pada hasil yang bersifat penguasaan sesaat

dan penguasaan berkelanjutan.  Penguasaan sesaat contohnya pengetahuan

tentang fakta, teori, istilah-istilah, pendapat dan sebagainya. Hasil belajar

yang bersifat berkelanjutan harus dilakukan terus menerus dalam hampir

setiap kegiatan belajar.  Penguasaan berkelanjutan misalnya keterampilan

tertentu dalam mengolah suatu produk, menyelesaikan perhitungan dan

sebagainya.

Agar hasil belajar yang dicapai oleh siswa tinggi dan berkualitas, tujuan

pengajaran yang dicapai juga tinggi, sangat dipengaruhi oleh proses

interaksi antara guru dan siswa.  Interaksi antara guru dan siswa akan baik

bila komunikasi antara guru dan siswa juga berjalan dengan baik.

Kemudian untuk mengukur hasil belajar dalam penentuan keberhasilan

siswa dalam suatu proses pembelajaran yang sering digunakan adalah

berupa tes hasil belajar. Tes hasil belajar disusun berdasarkan tujuan

penggunaan tes itu sendiri, misalnya dalam bentuk pretes dan postes.  Pretes

adalah tes yang diberikan sebelum suatu pelajaran dimulai yang bertujuan

untuk mengetahui sejauhmana siswa telah menguasai bahan yang akan

diberikan.  Sedangkan postes adalah tes yang diberikan sesudah suatu

pelajaran selesai diajarkan, tujuannya adalah untuk mengetahui sejauhmana
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siswa tersebut telah menguasai bahan yang telah diajarkan.  Perbedaan hasil

kedua jenis tes ini akan ditentukan oleh kualitas pembelajarannya. Jika

proses pembelajaran baik maka pengaruhnya ialah terdapat perbedaan yang

besar  antara postes dengan pretes.  Pertanyaan-pertanyaan pada pretes harus

dibuat sama dengan pertanyaan-pertanyaan pada postes, supaya kedua hasil

tes ini  dapat dibandingkan.

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal (dalam diri siswa) dan

eskternal (luar diri siswa).  Hasil belajar yang dicapai siswa akan optimal

apabila terjadi proses interaksi atau komunikasi yang baik antara guru dan

siswa.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Kooperatif berasal dari bahasa Inggris yaitu Cooperatif yang artinya

kerjasama. Menurut Wena (2009: 190) pembelajaran kooperatif adalah

sistem pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa

lain) sebagai sumber belajar disamping guru dan sumber belajar lainya.

Sedangkan menurut Junaedi (2008: 9) pembelajaran kooperatif adalah

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil

siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk

mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
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anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok

yang bersifat heterogen.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif adalah prosedur yang berurutan dalam

proses belajar dengan memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagi

sumber belajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pembelajaran Kooperatif tipe TPS pertama kali dikembangkan oleh Frang

Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends

(dalam Trianto, 2007: 5) menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan

suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.

Menurut Arends (dalm Trianto, 2009: 81) Think-Pair-Share atau berfikir-

berpasangan-berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang

diracang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS merupakan suatu

cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas.

Pembelajaran TPS membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab

individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau pasangannya. Prosedur

tersebut telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat

memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk dapat berpikir

dan merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi siswa.

Pelaksanaan TPS meliputi tiga tahap yaitu Think (berpikir), Pairing

(berpasangan), dan Sharing (berbagi). TPS memiliki keistimewaan, yaitu

siswa selain bisa mengembangkan kemampuan individunya, juga bisa

mengembangkan kemampuan berkelompoknya serta keterampilan.
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Menurut Widiaastuti dan Ali (2012: 274) Thinking (berpikir) adalah beri

kesempatan siswa untuk mencari jawaban tugas secara mandiri. Pairing

(berpasangan) adalah bertukar pikiran dengan teman sebangku.Sharing

(berbagi) adlah berdiskusi dengan pasangan lain (menjadi 4 siswa).

Sedangkan menurut Trianto (2007: 61) Think Pair Share atau berpikir

berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

Menurut Julianto, dkk. (2011:37) Think Pair Share merupakan salah satu

pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif. Pada Think Pair

Share, siswa dikelompokkan secara berpasangan yang bertujuan untuk

mengefektifkan proses belajar kelompok. Sedangkan menurut Isjoni (2009:

78) bahwa Think Pair Share memberi siswa kesempatan untuk bekerja

sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Think Pair Share

yaitu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan siswa

untuk  berpikir dan berdiskusi atau bekerja sama dengan orang lain secara

berpasangan yang heterogen dalam memecahkan suatu permasalahan yang

diajukan oleh guru dan merumuskan ide-ide atau jawaban atas masalah yang

dihadapi siswa secara individu maupun secara kelompok.

2. Prinsip dan Ciri-ciri Model Pembelajaran Koopeatif Tipe TPS

Menurut Roger dan David Johnson (Lie, 2004: 15) ada lima unsur atau

prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut

a) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence).
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b) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability).

c) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction).

d) Partisipasi dan komunikasi (participation communication).

e) Evaluasi proses kelompok.

Sedangkan menurut Slavin (dalam Slameto, 2003: 61-62), prinsip-prinsip

utama dari belajar kooperatif adalah sebagai berikut.

a) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai

kriteria yang ditentukan.

b) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok

tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok.

c) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri.

Unsur-unsur atau prinsip dasar yang perlu ditanamkan kepada siswa

menurut Lungren (dalam Trianto, 2007: 47) adalah sebagai berikut: (1) para

siswa harus memiliki persepsi sama bahwa mereka “tenggelam” atau

“berenang” bersama, (2) para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap

siswa lain dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab terhadap diri

sendiri, dalam mempelajari materi yang dihadapi, (3) para siswa harus

berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama, (4) para

siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besarnya

diantara para anggota kelompok, (5) para siswa akan diberikan satu evaluasi

atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh

anggota kelompok, (6) para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka

memperoleh keterampilan kerjasama selama belajar, dan (7) para siswa akan
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diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani

dalam kelompok kooperatif.

Menurut Julianto, dkk. (2011: 41) prinsip dasar dan ciri-ciri dalam

pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu: kelompok terbentuk dari siswa

yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Jika mungkin

anggota kelompok terdiri dari ras, budaya, suku yang berbeda serta

memperhatikan kesetaraan gender, penghargaan lebih menekankan pada

kelompok dari pada masing-masing individu, dibentuk secara berpasang-

pasangan, siswa bertukar informasi antar siswa yang lain.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Menurut Isjoni (2009: 78) kelebihan tipe TPS yaitu optimalisasi partisipasi

siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih banyak kepada setiap

siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang

lain.

Sedangkan menurut Hartina (dalam Lutfiah, 2008: 12), kelebihan model

pembelajaran kooperatif tipe TPS antara lain sebagai berikut:

a. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-

pertnyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung

memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta

memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yangdiajarkan.

b. Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan

pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam

memecahkan masalah.
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c. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya

dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.

d. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya

dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.

e. Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses

pembelajaran.

Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dikemukakan

oleh Hartinah (dalam Lutfiah, 2008:12) adalah sangat sulit diterapkan di

sekolah yang rata-rata kemampuan siswanya rendah dan waktu yang

terbatas, sedangkan jumlah kelompok yang terbentuk banyak. Hal yang

senada juga diungkapkan oleh Lie (2004: 46), kekurangan dari kelompok

berpasangan (kelompok yang terdiri dari 2 orang siswa adalah sebagai

berikut:

a. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor

b. Lebih sedikit ide yang muncul

c. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Menurut Rusman (2011: 98) langkah-langkah model pembelajaran

kooperatif tipe TPS terdiri dari lima langkah, dengan tiga langkah utama

sebagai ciri khas yaitu think, pair, dan share dan 2 langkah tahap

pendahuluan dan tahap penghargaan.

Kelima tahapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TPS

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap 1
Pendahuluan

a. Guru menjelaskan aturan main dan batasan
waktu untuk tiap kegiatan, memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah

b. Guru menjelaskan kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa

Tahap 2
Think

a. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui
kegiatan demonstrasi

b. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada seluruh siswa

c. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara
individu

Tahap 3
Pair

a. Siswa dikelompokkan dengan teman
sebangkunya

b. Siswa berdiskusi dengan pasangannya
mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan

Tahap 4
Share

Satu pasang siswa dipanggil secara acak  untuk
berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas
dengan dipandu oleh guru.

Tahap 5
Penghargaan

Siswa dinilai secara individu dan kelompok

(Sumber:  Rusman, 2011: 98)

Penjelasan dari setiap langkah adalah sebagai berikut:

a. Tahap pendahuluan

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran.  Pada tahap

ini, guru juga menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan

waktu untuk  setiap tahap kegiatan.

b. Tahap think (berpikir secara individual)

Proses think pair share dimulai pada saat guru melakukan demonstrasi

untuk menggali konsepsi awal siswa. Pada tahap ini, siswa diberi batasan

waktu (“think time”) oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara
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individual terhadap pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya,

guru harus mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa dalam

menjawab pertanyaan yang diberikan.

c. Tahap pair (berpasangan dengan teman sebangku)

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru

menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya.

Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang

pintar dan meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai

bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan mengenai jawaban

atas permasalahan yang telah diberikan oleh guru.  Setiap siswa memiliki

kesempatan untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban secara

bersama.

d. Tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)

Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara

perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai keseluruhan

kelompok . Setiap anggota dari kelompok dapat memperoleh nilai dari

hasil pemikiran mereka.

e. Tahap penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu maupun

kelompok.  Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada tahap think,

sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada tahap pair dan

share, terutama pada saat presentasi memberikan penjelasan terhadap

seluruh kelas.
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Kelebihan langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair-Share menurut

Rusman (2011: 98), antara lain: (1) Penghargaan kelompok, yang akan

diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan (2). Tanggung

jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada

belajar individual semua anggota kelompok. (3) Kesempatan yang sama

untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok dengan

cara meningkatkan belajar mereka sendiri.

Kekurangan langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair-Share

menurut Rusman (2011: 98), antara lain: (1) Siswa diberi batasan waktu

sehingga tidak efektif bagi siswa yang memiliki kemampuan di bawah rata-

rata, (2) Perlu banyak pertimbangan dalam menentukan pertanyaan yang

akan diberikan kepada siswa, dan (3) Pengelompokkan yang didasarkan atas

dasar teman sebangku kurang efektif, karena dimungkinkan siswa yang

sebangku memiliki tingkat intelegensia yang sama-sama rendah.

Sedangkan menurut Ibrahim (2000: 26-27) tahap utama dalam

pembelajaran Think-Pair-Share sebagai berikut:

Tahap 1: Think (berpikir)

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran.

Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut

secara mandiri untuk beberapa saat.

Tahap 2: Pairing

Guru meminta siswa berpasangan dengan siswa lain untuk mendiskusikan

apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Dalam tahap ini, setiap
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anggota pada kelompok membandingkan jawaban atau hasil pemikiran

mereka dengan mendefinisikan jawaban yang dianggap paling benar, paling

meyakinkan, atau paling unik. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit

untuk berpasangan.

Tahap 3: Share (berbagi)

Pada tahap akhir, guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. Keterampilan

berbagi dalam seluruh kelas dapat dilakukan dengan menunjuk pasangan

yang secara sukarela bersedia melaporkan hasil kerja kelompoknya atau

bergiliran pasangan demi pasangan hingga sekitar seperempat pasangan

telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Kelebihan langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair-Share menurut

Ibrahim (2000:  26-27) antara lain: (1) Saling ketergantungan yang bersifat

positif antara siswa (2) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat (3)

Tanggung jawab individual (4) Keterampilan personal dan kelompok kecil

dan (5) Proses kelompok.

Kekurangan langkah-langkah dalam pembelajaran Think-Pair-Share

menurut Ibrahim (2000:  26-27) antara lain: (1) Jika jumlah siswa dalam

kelas tergolong banyak, maka akan sulit atau mengendalikan jawaban-

jawaban siswa yang masuk, (2) Pengaturan waktu yang kurang efisien, dan

(3) Akan mengalami kesulitan dalam mengarahkan atau membimbing

jalannya diskusi dikarenakan banyaknya jumlah kelompok.
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Sementara Menurut Muslimin (2000: 26) menyatakan bahwa langkah-

langkah Think-Pair-Share ada tiga yaitu: berpikir (Thinking), berpasangan

(Pair), dan berbagi (Share).

Tahap 1: Thinking (berpikir)

Kegiatan pertama dalam Think-Pair-Share yakni guru mengajukan

pertanyaan yang berhubungan dengan topik pelajaran. Kemudian siswa

diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara untuk beberapa saat.

Dalam tahap ini siswa dituntut lebih mandiri dalam mengolah informasi

yang dia dapat.

Tahap 2: Pairing (berpasangan)

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan siswa lain

untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama.

Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban dengan

pasangannya.

Tahap 3: Share (berbagi)

Tahap akhir guru meminta kepada pasangan untuk berbagi jawaban dengan

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Ini efektif

dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan

sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk

melaporkan.

Kelebihan langkah-langkah tipe TPS menurut Muslimin (2000: 26) yaitu

optimalisasi partisipasi siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali lebih
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banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi

mereka kepada orang lain.

Kekurangan langkah-langkah tipe TPS menurut Muslimin (2000: 26) antara

lain (1) Kurang menjabarkan secara sistematis urutan kegiatan dalam proses

pembelajaran, dan (2) Ketika tahap share, jika terjadi masalah diskusi tidak

ada penengah, sehingga dibutuhkan langkah tambahan untuk mengatur

bagaimana efektifnya proses diskusi.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki tahap think,

tahap pair, dan tahap share.  Namun dalam hal ini, peneliti menggunakan

langkah-langkah pembelajaran TPS menurut Rusman, yang terdiri dari 5

tahap, yaitu tahap 1: pendahuluan, tahap 2: think, tahap 3: pair, tahap 4:

share, dan tahap 5: penghargaan.

D. PembelajaranPKn

1. Pengertian Pembelajaran PKn di SD

Menurut Wahab (2000: 2), Pendididkan Kewarganegaraan adalah mata

pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan

melestarikan nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa

Indonesia. Pendididkan Kewarganegaraan merupakan ilmu yang diperoleh

dan dikembangkan berdasarkan terpaan moral yang mencari jawaban atas

pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala sosial, khususnya

yang berkaitan dengan moral serta perilaku manusia.
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Mata Pelajaran Pendididkan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran

yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan

oleh Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan Kewarganegaraan termasuk

pelajaran bidang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari teori-teori serta

perihal sosial yang ada di sekitar lingkungan masyarakat kita.  Oleh karena

itu dalam pembelajaran Pendididkan Kewarganegaraan perlu diberikan

pengarahan, mereka harus terbiasa untuk mendengar ataupun menerapkan

serta mencatat hal-hal yang berkaitan dengan ilmu Pendididkan

Kewarganegaraan, salah satu keberhasilan pembelajaran adalah jika siswa

yang diajar merasa senang dan memerlukan materi ajar.

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, menurut peneliti

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang hubungan manusia dengan

manusia lain untuk menjadi warga negara yang sesuai dengan pancasila dan

UUD 1945.

2. Optmalisasi Pembelajaran PKn d SD

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan,

jadioptimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif

dan efisien. Menurut Poerwadarminta (1990: 628) dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia  optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti

terbaik, tertinggi.
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Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan

dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Optimalisasi

adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum

optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang tersedia dari beberapa

fungsi yang diberikan pada suatu konteks.

Optimalisasi menurut Wikipedia adalah serangkaian proses yang dilakukan

secara sistematis yang bertujuan untuk meniggikan volume dan kualitas

trafik kunjungan melalui mesin mencari menuju situs web tertentu dengan

memanfaatkan mekanisme kerja atau alogaritma mesin pencari tersebut.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa optimalisasi adalah suatu proses yang

dilakukan dengan cara terbaik dalam suatu pekerjaan untuk mendapatkan

keuntungan tanpa adanya harus mengurangi kualitas pekerjaan.

Mata pelajaran Pendididkan Kewarganegaraan memiliki peranan yang

sangat penting, dalam hubungannya dengan pembentukan warga negara

Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Melalui mata pelajaran

PKn, siswa diharapkan menjadi warga negara yang baik, yang dapat

memahami kebhinekaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Menurut

Mulyasa (2007: 114), ceramah merupakan metode yang paling umum

digunakan dalam pembelajaran. Metode ini, guru menyajikan bahan

melalui penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta

didik.

Dengan menggunakan metode ceramah, guru akan menjadi satu-satunya

pusat perhatian. Sehingga proses belajar mengajar lebih banyak didominasi
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oleh guru. Akibatnya partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar relatif

kecil. Sebagian dari siswa memandang mata pelajaran PKn sebagai mata

pelajaran yang bersifat konseptual dan teoritis. Sehingga ketika mengikuti

pelajaran PKn, siswa merasa cukup mencatat dan menghafal konsep-konsep

teori-teori yang diceramahkan oleh guru. Kondisi yang semacam inilah yang

bertolakbelakang dengan semangat untuk menciptakan pembelajaran yang

bermakna bagi siswa.

Pembelajaran yang kurang bermakna ini akan semakin meluas, apabila

dalam proses pembelajaran tersebut guru masih menerapkan strategi dan

pendekatan pembelajaran yang konvensional, yang memandang siswa

sebagai objek saja, komunikasi lebih banyak berlangsung searah, dan

penilaian lebih menekankan pada aspek kognitif. Dalam rangka untuk

mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa pada pembelajaran mata

pelajaran PKn maka perlu dikaji mengenai peranan penilaian afektif dan

psikomorik.

Berdasarkan hal tersebut, maka dianggap perlu guru mengembangkan dan

mengoptimalisasikan pembelajaran PKn khususnya di SD melalui model

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan memfokuskan pada

pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.



28

3. Tujuan Pembelajaran PKn di SD

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan PKn adalah untuk membentuk watak

atau karakteristik warga negara yang baik.  Sedangkan menurut Mulyasa

(2007: 5) tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah

untuk menjadikan siswa:

a. Mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi

persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya.

b. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan

bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak secara cerdas dalam semua

kegiatan

c. Bisa berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu hidup

bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi, serta

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) bertujuan untuk mengembangkan

potensi individu warga negara Indonesia, sehingga memiliki wawasan,

sikap, dan keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan

memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab

dalam berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan pendapat di atas jelas bagi kita bahwa Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) bertujuan mengembangkan potensi individu warga

negara, dengan demikian maka seorang guru PKn haruslah menjadi guru

yang berkualitas dan profesional, sebab jika guru tidak berkualitas tentu

tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) itu sendiri tidak tercapai.



29

E. Kerangka Pikir Penelitian

Proses pembelajaran menjadi suatu hal penting dalam tercapainya tujuan

pembelajaran yang berakhir pada pencapaian hasil belajar siswa. Pembelajaran

PKn selama ini yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, kurang menciptakan

suasana yang menyenangkan sehingga menyebabkan aktivitas siswa rendah.

Hal ini berdampak pada kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti

pembelajaran, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah.

Pembelajaran PKn yang lebih inovatif dapat membantu guru dalam

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif model TPS. Penerapan pembelajaran

kooperatif model TPS dapat menciptakan proses pembelajaran dengan suasana

baru di dalam kelas. Model pembelajaran ini memotivasi siswa untuk terus

meningkatkan pemahaman dan membantu anggota kelompoknya, siswa yang

berprestasi tinggi akan membantu siswa yang berprestasi rendah dalam

memahami suatu tema atau materi karena keberhasilan suatu kelompok

tergantung pada semua anggotanya.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini diharapkan pembelajaran

PKn menjadi lebih efektif, sehingga aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh

akan lebih maksimal dan pada akhirnya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar PKn siswa kelas IV SDN 4 Sukadana Pasar Kabupaten Lam-Tim.

Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

F. Hipotesis Tindakan

Menurut Hadi (2002: 79) hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan-dugaan

yang bersifat sementara dan akan dibuktikan kebenarannya dalam penelitian.

Sedangkan menurut Sudarsono (dalam Annurahman, 2010: 6.21) hipotesis

tindakan hendaknya dipahami sebagai suatu dugaan yang bakal terjadi jika

suatu tindakan dilakukan. Hipotesis selalu dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa

hipotesis tindakan adalah dugaan sementara terhadap suatu penelitian yang

akan dibuktikan kebenarannya setelah penelitian dilakukan dan dinyatakan

dalam bentuk kalimat pernyataan.

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Apabila dalam

pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS

dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat maka akan dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 4 Sukadana Pasar

Kecamatan Sukdana Kabupaten Lam-Tim Tahun Pelajaran 2015/2016”.

Aktivitas dan
hasil belajar
PKn rendah.

Model
Pembelajaran

kooperatif TPS

Meningkatnya aktivitas dan
hasil belajar siswa yang
tuntas mencapai ≥ 75% dari
jumlah siswa atau telah
mencapai KKM yang
ditentukan yaitu ≥ 65

INPUT PROSES OUTPUT
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 2) menjelaskan bahwa metode penelitian pada

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu. Sedangkan menurut Wirartha (2006: 68) metode

penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau

mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-

kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun

laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.

Dari pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa metode penelitian

adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau

mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang

digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian

menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan

diperoleh.

B. DesainPenelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK), ruang lingkupnya adalah pembelajaran di dalam kelas
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yang dilaksanakan oleh guru dan siswa untuk melakukan perbaikan dan

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan

model pembelajaran TPS.

Dalam konsep PTK terdiri atas empat tahap yaitu, perencanaan, tindakan,

observasi, dan refieksi. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3.1. Model PTK Kemmis S, and Mc. Taggart
(Dikutip Arikunto, 2010: 132)

Penjelasanalur di atasadalah sebagai berikut.

a) Perencanaan, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan

masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya

instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran;

b) Pelaksanaan tindakan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai

upaya membangun pemahaman konsep siswa;

c) Pengamatan (observasi), dengan mengamati hasil atau dampak dari

penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Observasi dibagi dalam

Keterangan :
1 = Perencanaan
2 = Pelaksanaan
3 = Observasi/Pengamatan
4 = Refleksi I
5 = Perencanaan Ulang
6 = Pelaksanaan II
7 = Observasi/pengamatan II
8 = Refleksi II
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beberapa siklus dimana masing-masing siklus dikenai perlakuan yang sama

(alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri

dengan tes formatif di akhir pembelajaran;

d) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau

dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang

diisi oleh pengamat.  Berdasarkan hasil refleksi tersebut kemudian dapat

diputuskan apakah dilanjutkan pada siklus berikutnya ataukah tidak.

C. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 4

Sukadana Pasar, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur dengan

jumlah 22 siswa terdiri atas laki-laki 10 orang dan perempuan 12 orang.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 4 Sukadana Pasar,

Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur.

3. WaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember tahun pelajaran

2015/2016.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sesuai dengan tahapan-

tahapan dalam setiap siklusnya.



34

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan apa yang harus dilakukan, untuk pertama

kali kita sebagai peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah untuk

melakukan penelitian,untuk melakukan tindakan kelas, kemudian

menyiapkan indikator yang akan diteliti beserta tolak ukur keberhasilan

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan dilakukan dalam

tahap perencanaan ini adalah:

a. Mengadakan observasi awal pada proses pembelajaran dalam rangka

mengidentifikasi permasalahan yang perlu diatasi.

b. Membuat pemetaan, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) mata pelajaranPKn dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe TPS.

c. Guru merancang sekenario pembelajaran PKn pada materi memahami

sistem pemerintahan desa dan pemerintah kecamatan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana proses belajar

mengajar dikelas berlangsung.

e. Menyiapkan lembar kerja peserta didik untuk kegiatan kelompok dan

lembar evaluasi untuk indivivu.

2. TahapPelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini adalah melaksanakan kegiatan

pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan berdasarkan rencana

pelaksaaan pembelajaran (RPP) dengan indikator yang telah ditetapkan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
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a. Tahap pendahuluan

Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi sekaligus

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pembelajaran.  Pada tahap

ini, guru juga menjelaskan aturan main serta menginformasikan batasan

waktu untuk  setiap tahap kegiatan.

b. Tahap think (berpikir secara individual)

Proses think pair share dimulai pada saat guru melakukan demonstrasi

untuk menggali konsepsi awal siswa. Pada tahap ini, siswa diberi

batasan waktu (“think time”) oleh guru untuk memikirkan jawabannya

secara individual terhadap pertanyaan yang diberikan. Dalam

penentuannya, guru harus mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

c. Tahap pair (berpasangan dengan teman sebangku)

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara berpasangan. Guru

menentukan bahwa pasangan setiap siswa adalah teman sebangkunya.

Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang

pintar dan meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai

bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan mengenai jawaban

atas permasalahan yang telah diberikan oleh guru.  Setiap siswa

memiliki kesempatan untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan

jawaban secara bersama.
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d. Tahap share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)

Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban secara

perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas sebagai keseluruhan

kelompok . Setiap anggota dari kelompok dapat memperoleh nilai dari

hasil pemikiran mereka.

e. Tahap Penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu maupun

kelompok.  Nilai individu berdasarkan hasil jawaban pada tahap think,

sedangkan nilai kelompok berdasarkan jawaban pada tahap pair dan

share, terutama pada saat presentasi memberikan penjelasan terhadap

seluruh kelas.

3. Tahap Observasi/Pengamatan

Observasi yang dilakukan harus mendapatkan data yang sesungguhnya,

nyata sesuai dengan fakta di lapangan, pada saat kegiatan pembelajaran di

kelas harus mencatat hasilnya, pada tahapan ini diharapkan dapat dikenali

sedini mungkin apakah tindakan mengarah terjadinya perubahan positif

dalam proses belajar sesuai dengan yang diharapkan dan untuk menilai

apakah pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan.

4. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang sangat penting untuk memahami dan

memberikan makna terhadap proses dan hasil pembelajaran yang terjadi

yang dilakukan dengan (a) pada saat memikirkan tindakan yang akan

dilakukan (b) ketika tindakan dilakukan, (c) setelah tindakan dilakukan.
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Data yang telah dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis

atau diinterprestasikan (diberi makna) sehingga dapat segera diberi

tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan, jika diinterprestasikan

data tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan maka peneliti dan

observer melakukan langkah–langkah perbaikan untuk diterapkan pada

siklus selanjutnya. Akan tetapi jika pada pelaksanaan refleksi terhadap

hal–hal dianggap baik, maka hal-hal yang baik tersebut harus terus digali.

Setiap akhir kegiatan peneliti menganalisis semua informasi yang

diperoleh dalam proses pembelajaran melalui format dan hasil evaluasi

yang telah dilakukan, kemudian memperbaiki proses yang telah dilakukan

pada siklus I untuk menyusun tindakan pada siklus II.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut.

a. Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan pengamat yang digunakan

untuk memperoleh data dari suatu penelitian sebagai upaya mengetahui

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan.  Observer dalam hal ini

mengamati kegiatan pembelajaran dan mengamati aktivitas siswa pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.  Data aktivitas siswa diperoleh dengan

menggunakan lembar observasi. Pedoman observasi atau pengamatan ini

diisi selama pembelajaran berlangsung dengan cara memberi tanda ceklis

() pada saat aspek yang diamati dengan kategori apakah kurang, cukup,

baik, atau baik sekali.
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Tabel 3.1 Lembar observasi aktivitas belajar siswa

No Sikap
Skor

1 2 3 4 5

1 Menyelesaikan tugas mandiri/kelompok

2 Melaksanakan diskusi kelompok

3 Aktif mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

4 Melakukan presentasi

5 Mengumpulkan lembar kerja

6 Menyimpulkan materi pembelajaran

Jumah skor

Rata-rata

(Dimodifikasi dari Hanafiah, 2010: 28)

Tabel 3.2 Kriteria pemberian skor

Skor Kriteria Deskripsi

1 Sangat Kurang Jika siswa tidak menunjukkan aspek seperti
yang dituliskan dalam pernyataan

2 Kurang Jika siswa sedikit menunjukkan aspek
seperti yang dituliskan dalam pernyataan

3 Cukup Jika siswa menunjukkan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi tidak
dilakukan dngan baik

4 Baik Jika siswa menunjukkan aspek seperti yang
dituliskan dalam pernyataan tetapi belum
konsisten dilakukan dengan baik

5 Sangat baik Jika siswa benar-benar menunjukkan aspek
seperti yang dituliskan dalam pernyataan dan
dilakukan dengan baik

(Dimodifikasi dari Pargito, 2011: 126-127)

Tabel 3.3 Kategori aktivitas

No Rentang nilai Kategori

1 0 – 35 Sangat kurang
2 36 – 55 Kurang
3 56 – 65 Cukup
4 66 – 80 Baik
5 81 – 100 Sangat baik

(Dimodifikasi dari Poerwanti, 2008: 7.8)
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Tabel 3.4 Lembar Observasi Kinerja Guru

NO INDIKATOR / ASPEK YANG DIAMATI SKOR
I. KEGIATAN PENDAHULUAN

Apersepsi dan Motivasi

1.
Memberikan rangsangan kepada siswa agar bersemangat
dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan

1 2 3 4 5

2.
Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa
atau pembelajaran sebelumnya

1 2 3 4 5

3
Menyampaikan rencana kegiatan misalnya individual atau
kerja kelompok

1 2 3 4 5

II. KEGIATAN INTI
A. Penguasaan Materi Pelajaran
1. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 1 2 3 4 5
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 1 2 3 4 5

3.
Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak)

1 2 3 4 5

B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran TPS
1 Tahap Think

a. Menggali pengetahuan awal siswa melalui kegiatan
demonstrasi

1 2 3 4 5

b. Memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada
seluruh siswa

1 2 3 4 5

c. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu 1 2 3 4 5
2. Tahap 3: Pair

a. Mengelompokkan siswa dengan teman sebangkunya
1 2 3 4 5

b. Melakukan diskusi dengan pasangannya mengenai
jawaban tugas yang telah dikerjakan

1 2 3 4 5

3. Tahap 4: Share
Memanggil setiap pasangan kelompok secara acak
untuk berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas
dengan dipandu oleh guru

1 2 3 4 5

4. Tahap 5: Penghargaan
Menilai siswa secara individu dan kelompok 1 2 3 4 5

C. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
1. Menggunakan media secara efektif dan efisien 1 2 3 4 5
2. Menghasilkan pesan yang menarik 1 2 3 4 5
3. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 1 2 3 4 5
D Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 5
2. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 1 2 3 4 5
E. Pelibatan Siswa dalam Pembelajaran

1.
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru,
siswa, dan sumber belajar

1 2 3 4 5

2. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 1 2 3 4 5
3. Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme siswa 1 2 3 4 5
F. Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat
1. Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik, dan 1 2 3 4 5
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benar
2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 1 2 3 4 5

III. PENUTUP

1.
Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

1 2 3 4 5

2. Melaksanakan tes evaluasi 1 2 3 4 5
3. Mengumpulkan hasil kerja 1 2 3 4 5

4.
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan

1 2 3 4 5

Skor Perolehan
Skor Rata-Rata = (Skor Perolehan : Skor maksimal) x 100%

(Sumber: Modifikasi Pargito, 2011: 125-126)

Keterangan:
Skor 1:  sangat kurang
Skor 2:  kurang
Skor 3:  cukup
Skor 4:  baik
Skor 5:  sangat baik

b. Tes

Menurut Arikunto (2013: 32) tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,

kemapampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam

penelitian ini, tes tersebut dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar

setelah pembelajaran berlangsung.  Hasil tes tersebut digunakan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah dilakukan pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe TPS. Data hasil belajar

diambil dari hasil  tes evaluasi.
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Tabel 3.5 Lembar pengamatan hasil belajar kognitif siswa tiap siklus

No Nama Siswa Siklus I Siklus II Peningkatan

1
2
3

Dst.
Jumlah nilai
Rata-rata
Nilai tertinggi
Nilai terendah
Jumlah siswa tuntas
Jumlah siswa belum tuntas
%ketuntasan klasikal
Peningkatan

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 61)

c. Dokumentasi

Menurut Nasution (2003: 143), yang dimaksud dengan dokumentasi adalah

mengumpulkan data dengan cara mengalir atau mengambil data-data dari

catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-

arsip dari lembaga yang diteliti.  Sedangkan menurut Arikunto (1993: 120)

dokumentasi yaitumencari data mengenaihal-halatauvariabel yang

berupacatatan, transkip, buku, surat, majalahdansebagainya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa

dokumentasi adalah mengumpulkan data dengancaramengambil data-data

dari catatan, transkip, buku, surat, majalah dan sebagainya sesuai dengan

masalah yang diteliti.

Dalam kaitannya dengan penelitian tindakan kelas ini dokumentasi

digunakan dalam rangka mendokumentasikan semua aktivitas pembelajaran
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mulai dari kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir yang berupa foto-foto

kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektifan suatu teknik pembelajaran perlu diadakan

analisa data. Analisis ini dihitung dengân menggunakan statistik sederhana,

yaitu:

1. Aktivitas Siswa

Persentase aktivitas belajar setiap siswa diperoleh dengan rumus:

Keterangan:

NP :  Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R :  Skor mentah yang diperoleh siswa
SM :  Skor maksimum dari tes yang ditentukan
100 : bilangan tetap

Diadopsi dari Purwanto (2008: 102)

Tabel 3.6 Indikator hasil belajar afektif (sikap) siswa

No Sikap  yang
diamati

Indikator

1 Tanggungjawab A. Melaksanakan kewajiban tugas sesuai
perintah

B. Berani menjadi pemimpin dalam kelompok
C. Tertib mengikuti intruksi dan selesai tepat

waktu
D. Saling memberi kepercayaan dalam

memecahkan masalah kelompok
2 Kerjasama A. Saling membantu teman tanpa mengharap

imbalan
B. Aktif dalam kerja kelompok
C. Mendahulukan kepentingan kelompok

daripada kepentingan pribadi
D. Membagi tugas kepada teman dalam

berdiskusi/ tidak mendominasi.
(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 62)

%100
SM

R
NP
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Tabel 3.7 Instrumen penilaian sikap (kerjasama dan tanggungjawab)

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 62)

Tabel 3.8 Konversi afektif

No Nilai Konversi Kategori
Angka Huruf

1 81 – 100 A Sangat Baik
2 66 – 80 B Baik
3 60 - 65 C Cukup
4 36 – 59 D Kurang
5 0 - 35 E Sangat Kurang

(Modifikasi dari Winarno, 2013: 238)

Tabel 3.9 Lembar observasi hasil belajar psikomotor

No Nama Aspek yang diamati Skor SM Nilai P Ket.
A B C D E

1
2
Dst.
Jumlah
Skor maks.
Rata-rata
Kategori

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 32)
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Keterangan aspek penilaian:

A = Menyampaikan ide atau berpendapat
B = Melakukan interaksi dengan teman saat berdiskusi
C = Mengangkat tangan dan bertanya pada guru
D = Mencari tahu dalam menemukan jawaban atas soal yang

diberikan.
E = Melakukan komunikasi antara siswa dan guru

Tabel 3.10 Keterangan skor penilaian

Skor Keterangan
1 Apabila siswa tidak memperlihatkan sama sekali tanda-tanda

awal prilaku yang dinyatakan dalam indikator
2 Apabila siswa ragu-ragu dalm memperlihatkan perilaku yang

dinyatakan dalam indikator karena belum memahami makna
dari nilai itu (Tahap Anomi)

3 Apabila siswa sudah memperlihatkan adanya tandatanda
Awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum
konsisten karena sudah ada pemahaman  dan mendapat
penguatan lingkungan terdekat (Tahap Heretonim)

4 Apabila siswa memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang
dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten, karena selain
sudah ada pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguatan
lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas (Tahap
Sosionim)

5 Apabila siswa terus menerus memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten karena selain
sudah ada pemahaman dan kesadaran, dan mendapatkan
penguatan lingkungan terdekat dan lingkungan yang lebih luas
sudah tumbuh kematangan moral (Tahap Autonim)

(Dimodifikasi dari Sudjana, 2011: 33)

2. Ketuntasan Belajar

a. Ketuntasan Individu

Untuk menghitung nilai ketuntasan belajar tiap individu diperoleh

dengan rumus:

Keterangan:

NP = Nilai yang dicari
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R  = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum

100  = Bilangan tetap

Bila nilai yang diperoleh ≥ 65 maka dikategorikan tuntas, sedangkan jika

< 65 dikategorikan belum  tuntas (Purwanto, 2008: 102).

b. Nilai rata-rata seluruh siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa diperoleh dengan rumus:

Keterangan :

=  nilai rata-rata
=  nilai
= frekuensi nilai

(Sumber: Purwanto, 2008: 103)

c. Ketuntasan Klasikal

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal digunakan

rumus sebagai berikut.

%100×
Siswa

belajar tuntasyangSiswa
= ∑

∑
P

(Sumber: Aqib, 2009: 41)

G. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran

TPS mengikuti jadwal sebagai berikut.
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Tabel 3.11 Pelaksanaan Tindakan Penelitian Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Kegiatan

Bulan

Oktober
2015

November
2015

Januari
2016

Februari
2016

Maret
2016

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

1. Persiapan

a. Penyusunan
proposal

b. Seminar proposal

c. Perbaikan
proposal

2. Pelaksanaan Siklus
I

a. Perencanaan
tindakan

b. Pelaksanaan

c. observasi

d. Analisis dan
refleksi

3. Pelaksanaan Siklus
II

a. Perencanaan
tindakan

b. Pelaksanaan dan
observasi

c. Analisis dan
refleksi

4. Penyusunan
laporan hasil
penelitian

a. Menyusun draf
hasil penelitian

b. Menyelenggaraka
n seminar hasil
penelitian

c. Perbaikan
laporan hasil
penelitian

5. Ujian skripsi/PTK

a. Penyelenggaraan

b. Perbaikan

6. Penggandaan dan
Pendistribusian

Keterangan : blok hitam pada kolom adalah waktu yang ditetapkan
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H. IndikatorKeberhasilan

Penerapan model kooperatif tipe TPS pada pembelajaran PKn ini dikatakan

berhasil apabila:

1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn

di kelas IV SD Negeri 4 Sukadana Pasar pada setiap siklusnya.

2. Akhir penelitian nilai aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal mencapai ≥ 65 sebesar 75% dari jumlah 22 siswa atau telah

mencapai KKM yang ditentukan yaitu 65.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 4 Sukadana

Pasar Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2015/2016.  Hal ini dapat

dibuktikan sebagai berkut.

1. Nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat pada setiap siklusnya. Siklus I

nilai rata-rata aktivitas siswa 64,8. Siklus I rata-rata ketuntasan klasikal

siswa hanya 54,5% dan berada pada kategori cukup, siklus II nilai rata-rata

siswa mengalami peningkatan 6,4 menjadi 71,2 dan ketuntasan klasikal

77,3% dengan kategori baik.

2. Persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa meningkat pada setiap

siklusnya. Siklus I diperoleh persentase ketuntasan klasikal afektif sebesar

54,5% siklus II menjadi 86,4% meningkat 31,9%. Persentase ketuntasan

klasikal psikomotor siklus I diperoleh 59,09%, siklus II menjadi 81,80%

meningkat 22,71%. Persentase ketuntasan klasikal kognitif siklus I sebesar

40,9%, siklus II menjadi 81,8% meningkat 40,9%.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan saran-

saran dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, yaitu

kepada:

1) Siswa

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa harus lebih aktif dan lebih

mengasah kemampuan berfikirnya.  Siswa dapat mengembangkan sikap

kerjasama dengan saling menghargai, bertanggung jawab atas tugas yang

diberikan agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.

2) Guru

Dalam upaya menghasilkan peserta didik yang sesuai dengan yang

diharapkan hendaknya guru harus lebih meningkatkan kemampuan dalam

menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran.

3) Sekolah

Diharapkan dapat memberikan sarana dan prasarana guna untuk

mengembangkan model pembelajaran sebagai inovasi dalam pembelajaran

agar mampu mengkatkan kualitas pembelajaran.

4) Peneliti Lanjutan

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat menjadi model

yang disarankan kepada peneliti lanjutan sebagai penelitian tindakan kelas

dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar.
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